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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
Dalam bahasa Inggris istilah penelitian disebut (research), berasal dari kata (re) artinya kembali dan (to search) artinya menemukan atau mencari. Sehingga (research) dapat diartikan menemukan atau mencari kembali. Penelitian pada hakikatnya adalah suatu kegiatan ilmiah untuk memperoleh pengetahuan yang benar tentang suatu masalah.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas “merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”.
 Rancangan penelitian tindakan kelas dipilih karena masalah yang akan dipecahkan berasal dari praktek pembelajaran di kelas sebagai upaya untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan meningkatkan kemampuan siswa. 
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Dalam bahasa inggris penelitian tindakan kelas (PTK) diartikan dengan Classroom Action Reserch (CAR).
 Dari namanya sudah menunjukkan isi yang terkandung di dalamnya, yaitu penelitian yang dilakukan di kelas.

 Menurut Carr & Kemmis, penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri (self reflective) yang dilakukan oleh para partisipan dalam situasi sosial untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran.

Ada tiga pengertian yang dapat dijelaskan dalam penelitian tindakan kelas, yaitu:

1. Penelitian-Kegiatan mencermati suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat guna meningkatkan mutu dan suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan-menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian Siklus kegiatan untuk siswa.

3. Kelas-sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerima pelajaran yang sama dari seseorang guru.

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kata tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dimunculkan, dan terjadi dalam sebuah kelas.

PTK merupakan salah satu cara yang strategis bagi guru untuk memperbaiki layanan pendidikan yang harus diselenggarakan dalam konteks pembelajaran dikelas dan peningkatan kualitas program sekolah secara keseluruhan. Hal itu dapat dilakukan mengingat tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di kelas secara berkesinambungan.
 Selain itu PTK juga bertujuan untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas. Sehingga menurut Suharjono, tujuan penelitian tindakan kelas adalah meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran, mengatasi masalah pembelajaran, meningkatkan profesionalisme, dan menumbuhkan budaya akademik.

Dalam melaksanakan PTK dapat dilakukan secara mandiri oleh guru atau dilakukan secara kolaboratif partisipatoris.
 Dalam penelitin ini PTK dilakukan dengan kolaboratif partisipatoris. Kolaboratif adalah guru/peneliti melibatkan beberapa pihak baik guru mata pelajaran, kepala sekolah, maupun dosen/peneliti dari perguruan tinggi kependidikan secara simultan atau serempak.
 Dalam penelitian ini peneliti yang bertindak sebagai guru berkolaborasi dengan teman sejawat, peran kolaborasi sangat menentukan keberhasilan PTK terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah, menyusun usulan, melaksanakan penelitian (melaksanakan tindakan, observasi, merekam data, evaluasi, dan refleksi), menganalisis data, menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan akhir.
 Kehadiran peneliti sebagai guru di kelas adalah sebagai pengajar tetap dan dilakukan seperti biasa, sehingga siswa tidak tahu kalau diteliti. Dengan cara ini diharapkan  dapat memperoleh  data yang seobjektif  mungkin demi kevalidan data yang diperlukan.

Tujuannya adalah untuk meningkatkan kualitas praktik pembelajaran, memberikan sumbangan kepada perkembangan teori pembelajaran atau kependidikan, dan peningkatan karier guru.
 

Model siklus yang digunakan adalah dengan menggunakan model siklus yang dikemukakan oleh Kemmis & Taggart yang terdiri atas: planning (perencanaan), acting (pelaksanaan), observing (pengobservasian), dan reflecting (perefleksian), hasil refleksi ini kemudian di pergunakan untuk memperbaiki perencanaan (revise plan) berikutnya. Di bawah ini adalah salah satu bentuk siklus PTK model Kemmis dan Mc Taggart.
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Gambar 1:  Siklus PTK model Kemmis dan MC Taggart
Adapun penjelasan dari model penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1. Tahap 1 – menyusun rencana tindakan (planning)

Dalam tahap ini peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siswa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan.

2. Tahap 2 – pelaksanaan tindakan (Action)

      Pada tahap ini peneliti mengimplementasikan  atau menerapkan isi  rencana tindakan, yaitu melakukan tindakan dikelas. Dengan melaksanakan rencana pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti akan dilaksanakan oleh peneliti, oleh karena itu pengamatan secara intensif dilakukan oleh peneliti dan menjadi tanggung jawab peneliti. 
3. Tahap 3 – pengamatan (observing)

Tahap ke-3, yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Sebenarnya sedikit kurang tepat kalau pengamatan ini dipisahkan dengan pelaksanaan tindakan karena seharusnya pengamatan dilakukan pada waktu tindakan sedang dilakukan. Jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dari proses pembelajaran yang meliputi: aktivitas guru, siswa, interaksi siswa dengan guru, interaksi siswa dengan siswa, bahan ajar, dan sumber belajar lainnya.

4. Tahap 4 – Refleksi (reflecting)

Pada tahap ini merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan pada tahap planing, acting dan observing. Istilah refleksi berasal dari kata bahasa Inggris Reflection, yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia pemantulan. Kegiatan refleksi ini sangat tepat dilakukan ketika guru pelaksana (peneliti) sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan dengan guru mata pelajaran dan teman sejawat untuk mendiskusikan hasil tindakan serta merencanakan implementasi rancangan tindakan berikutnya.

B. Subjek Penelitian
             Sasaran penelitian yaitu seluruh siswa kelas IV-B yang dijadikan sebagai sample sekaligus populasi dalam penelitian, yaitu sebanyak 28 siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan, pemilihan subjek penelitian ini dengan pertimbangan bahwa sebagian besar prestasi pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits  masih rendah yaitu berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan. 
C. Teknik Pengumpulan Data
            Bagian penting dalam suatu penelitian adalah mengumpulkan data. Setiap jenis penelitian mempunyai cara atau metode tersendiri untuk pengumpulan data. Pada penelitian tindakan kelas, proses pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, tes, angket, atau wawancara.
 
1. Tes
Tes adalah suatu cara mengumpulkan data dengan memberikan tes kepada objek yang diteliti.
 Ada tes dengan pertanyaan yang disediakan pilihan jawaban, ada juga tes dengan pertanyaan tanpa pilihan jawaban (bersifat terbuka). Berdasarkan jawaban yang diberikan ditentukan nilai masing-masing pertanyaan sehingga dapat dipakai untuk mengukur karakteristik tertentu dari objek yang diteliti.
Dalam penelitian ini, tes yang diberikan ada 2 macam sebagai berikut:

a. Pre test yaitu tes yang diberikan sebelum pengajaran dimulai, dan bertujuan untuk mengetahui sampai di mana penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran (pengetahuan dan keterampilan) yang akan diajarkan.

Dalam hal ini fungsi pre test adalah untuk melihat sampai di mana keefektifan pengajaran, setelah hasil pretest tersebut nantinya dibandingkan dengan hasil post-test.

b. Post test yaitu tes yang diberikan pada setiap akhir program satuan pengajaran. Tujuan pos test ialah untuk mengetahui sampai di mana pencapaian siswa terhadap bahan pengajaran (pengetahuan maupun keterampilan) setelah mengalami suatu kegiatan belajar.

Seperti telah dikatakan di atas, jika hasil post test dibandingkan dengan hasil pre test, maka keduanya berfungsi untuk mengukur sampai sejauh mana keefektifan pelaksanaan program pengajaran. Guru atau pengajar dapat mengetahui apakah kegiatan itu berhasil baik atau tidak, dalam arti apakah semua atau sebagian besar tujuan instruksional yang telah dirumuskan telah dapat dicapai.

2. Observasi
Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk mengetahui seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.
 Pengertian lain dari observasi adalah upaya merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan atau tanpa alat bantuan.

Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan dalam melaksanakan observasi, yaitu: 
1. Diarahkan pada tujuan tertentu, bukan bersifat spekulatif, melainkan sistematis dan terencana.

2. Dilakukan pencatatan sesegera mungkin, jangan ditangguhkan dengan mengandalkan kekuatan daya ingat.

3. Diusahakan sedapat mungkin, pencatatan secara kuantitatif.

4. Hasilnya harus dapat diperiksa kembali untuk diuji kebenarannya. 

Berdasarkan hasil observasi kegiatan pembelajaran dicari persentase nilai rata-ratanya, salah satunya (rumus fleksibel) dengan menggunakan rumus :
Persentase Nilai Rata-rata (NR) = Jumlah Skor    X 100 %.....

    Skor Maksimal

Sedangkan kriteria indikator penilaian sebagai berikut


Dan untuk kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan sebagai berikut :

3. Wawancara
Menurut Ngalim Purwanto, wawancara merupakan cara untuk mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara langsung antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang menjadi sumber data atau obyek penelitian.

Menurut Hadi wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematik, dan berlandaskan kepada tujuan penyelidikan.

Sementara Suharsimi menjelaskan bahwa: Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (intervieer)".

                Orang-orang yang diwawancarai dapat termasuk beberapa orang siswa, kepala sekolah, beberapa teman sejawat, pegawai tata usaha sekolah, orang tua siswa, dan lain lain.

         Pada teknik ini peneliti berhadapan dan berinteraksi secara langsung dengan responden atau subjek yang diteliti. Mereka menanyakan sesuatu yang telah direncanakan kepada responden. Hasilnya dicatat sebagai informasi penting dalam penelitian. Pada wawancara ini dimungkinkan peneliti dengan responden melakukan Tanya jawab secara interaktif maupun secara sepihak saja misalnya dari peneliti saja.
 Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti melakukan wawancara beberapa siswa kelas IV-B untuk memperoleh informasi atau data yang berkaitan dengan penerapan metode sorogan dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadist.
4. Metode Dokumentasi
Dokumentasi Yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.
 Pengertian lain tentang Metode dokumentasi yaitu cara mencari data dengan melakukan pemeriksaan terhadap dokumen–dokumen. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada. Dokumen sebagai metode pengumpulan data adalah setiap persyaratan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa.

Teknik ini digunakan untuk mendokumentasikan data tentang proses pembelajaran yang menggambarkan langkah-langkah yang dipraktikkan oleh guru (peneliti) dalam proses pembelajaran. Data tentang keaktifan, kreativitas, dan rasa senang siswa dikumpulkan dengan teknik dokumentasi. 
D. Analisis Data

Menurut Patton dalam Asrop Safi’i analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikan ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Sedangkan menurut Suprayogo dalam Asrop Safi’i analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah.

Teknis analisis data dapat didefinisikan sebagai proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara, hasil observasi, hasil angket, hasil catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya.

Analisis data ini dilakukan setelah data yang diperoleh dari sample melalui instrumen yang dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian atau untuk menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian data. Data yang terkumpul tidak mesti seluruhnya disajikan dalam pelaporan penelitian, penyajian data ini adalah dalam rangka untuk memperlihatkan data kepada para pembaca tentang realitas yang sebenarnya terjadi sesuai dengan fokus dan tema penelitian, oleh karena itu data yang disajikan dalam penelitian tentunya adalah data yang terkait tengan tema bahasan saja yang perlu disajikan. Miles dan Huberman dalam Sugiyono mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah penuh. Aktifitas dalam analisis data yaitu data (data reduction), penyajian data (data display), penarikan kesimpulan atau verifikasi data (conclusion drawing/verification)
.
1. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerdehanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan – catatan tertulis di lapangan. Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menyeleksi, memfokuskan dan menyerdehanakan semua data yang diperoleh mulai dari awal pengumpulan data hingga penyusunan laporan penelitian data. Hasil tes dan transkip wawancara tentang pekerjaan siswa pada tes yang diberikan, untuk data kualitatif yang masih berupa angka di analisis secara dekriptif.
 Serta catatan observasi dimungkinkan masih belum dapat memberikan informasi yang jelas, maka dilakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan dengan menggunakan cara pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerdehanaan dan transformasi data yang diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumen-dokumen. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang jelas dari data tersebut, sehingga peneliti dapat membuat kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.

2. Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara narasi sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Data yang sudah terorganisir ini dideskripsikan sehingga bermakna baik dalam bentuk narasi, grafis maupun tabel.

Dalam penelitian, penyajian data akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam melakukan penyajiian data selain dengan teks yang naratif, juga dapat berupa grafik, matrik, network dan chart.

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan dan verifikasi adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini juga mencakup pencarian makna data serta pemberian penjelasan. Selanjutnya dilakukan kegiatan verifikasi yaitu kegiatan mencari validiitas kesimpulan dan kecocokan makna-makna yang muncul dari data. 
Secara garis besar data dalam penelitian ini dapat dipilah menjadi dua jenis data, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Adapun jenis data kualitatif diantaranya, kata-kata dan tindakan, sumber tertulis, foto. Dan data kuantitatif  berupa data statistik, dengan penjelasan sebagai berikut:
1. Data Kualitatif

a) Kata-kata atau tindakan

Kata-kata dan tindakan diamati dari catatan hasil wawancara dan catatan hasil observasi kelas. Selanjutnya melalui foto ataupun rekaman.

b) Sumber Tertulis 

Sumber tertulis tidak bisa dipisahkan dari sumber lain. Peneliti mendapatkan data tersebut berasal dari buku-buku pendukung, majalah, arsip sekolah, dokumen pribadi dan dokumen resmi.

c) Foto

Peneliti mengambil foto sebagai salah satu bukti telah melaksanakan penelitian di MIN Rejotangan Tulungagung.
2. Data Kuantitatif

Data ini diperoleh dari sekolah, seperti data yang diperoleh dari lembar observasi maupun data yang lain dalam membantu kelengkapan pengumpulan data yang berbentuk angka-angka. 

Untuk menganalisis tingkat keberhasilan siswa, setelah proses belajar mengajar pada setiap putaran dilakukan penilaian dengan cara memberikan evaluasi berupa post test pada masing-masing siswa. Adapun untuk analisis perhitungan tes tersebut dilakukan dengan menggunakan statistik sederhana yaitu:

1. Analisis  ketuntasan belajar,
Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar digunakan rumus sebagai berikut: 
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2. Analisis nilai rata-rata klasikal siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
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3. Perhitungan nilai hasil tes

Untuk menghitung nilai dari suatu kegiatan tes individu dapat dilakukan dengan menggunakan rumus:


E. Indikator Keberhasilan

Sebagai tolak ukur keberhasilan tindakan perbaikan PTK, maka perlu ditetapkan kriteria keberhasilan yang berkaitan dengan evaluasi hasil belajar siswa. Adapun indikator keberhasilan yang berkaitan erat dengan evaluasi pembelajaran (seberapa besar siswa telah menguasai suatu kompetensi), maka dapat digunakan besarnya skor kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan sebelumnya.
Adapun indikator kinerja yang digunakan untuk menentukan keberhasilan pelaksanaan pembelajaran ada dua kriteria, yakni (1) indikator kualitatif berupa keantusiasan siswa mengikuti pembelajaran dan sikap mereka terhadap strategi pembelajaran yang dikembangkan, dan (2) indikator kuantitatif berupa besarnya skor ulangan yang diperoleh siswa dan selanjutnya dibandingkan dengan batas kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 78 pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan.

Berdasarkan kedua indikator tersebut dapat dijelaskan bahwa Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan dari segi hasil. Dari segi proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (75%) siswa terlibat secara aktif, baik fisik, mental, maupun social dalam proses pembelajaran, disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa percaya pada diri sendiri.
 Sedangkan dari segi hasil, apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada diri siswa seluruhnya setidak-tidaknya sebagian besar (75%).

Sehingga apabila hasil observasi yang dilakukan pengamat, pada tingkat keefektifan belajar  mencapai ≥75% dapat dikatakan pembelajaran sudah berhasil. Begitu pula dengan hasil test yang dilakukan peneliti, apabila telah mencapai ketuntasan 100% atau sekurang-kurangnya 75% dari jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥75 maka penelitian ini dapat dikatakan berhasil.
F. Prosedur Penelitian
Pada prosedur penelitian, terdapat beberapa kegiatan, yaitu : .

1. Kegiatan Pra-tindakan
Kegiatan pratindakan memuat studi studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti untuk mendata permasalahan pembelajaran di kelas yang akan diteliti. Kegiatan pratindakan memuat kegiatan a). membuat tes awal, b). menentukan sumber data, c). melakukan tes awal, dan d). menentukan subjek penelitian.
2. Kegiatan pelaksanaan tindakan
Kegiatan pelaksanaan tindakan meliputi:
a. Siklus I

1) Perencanaan I

a) Penyusunan perencanaan observasi mengajar pada siswa kelas IV Semester II Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan Tulungagung.

b) Membuat lembar observasi untuk pengamatan aktivitas guru dan siswa di dalam kelas pada waktu proses kegiatan belajar mengajar.

c) Mempersiapkan alat evaluasi untuk mengukur dan mengetahui sejauhmana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits siswa kelas IV-B di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Rejotangan Tulungagung.

2) Tindakan I

a) Melaksanakan perencanaan observasi mengajar.

b) Melaksanakan analisis evaluasi hasil observasi.

3) Observasi I

Pada tahap ini peneliti bersama dengan guru dan atau teman sejawat melaksanakan observasi selama kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat, yakni:

a) Penerapan metode pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar.

b) Prestasi belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
4) Refleksi I

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan dan dianalisa. Dari hasil observasi, peneliti dapat merefleksi diri dengan melihat data observasi, apakah kegiatan belajar mengajar yang dilakukan dalam siklus I dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Jika belum berhasil maka perlu dilanjutkan pada siklus II.

b. Siklus II

1) Perencanaan II

Dalam perencanaan tindakan siklus II ini, peneliti menyampaikan hasil refleksi siklus I. Kemudian dalam rencana pembelajaran pada siklus II ini, peneliti menggunakan metode sorogan dalam kegiatan belajar mengajar.

2) Tindakan II

Pada tahapan ini, tindakan yang dilakukan sesuai dengan yang telah direncanakan, yakni pembelajaran dengan menggunakan metode sorogan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Diharapkan pada akhir kegiatan ini, peneliti sudah mendapatkan hasil yaitu meningkatnya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

3) Observasi II

Pada tahap ini peneliti dibantu oleh guru dan atau teman sejawat melaksanakan observasi selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dan mencatat data-data. Fokus pengamatan dan pencatatan adalah semua aktifitas siswa dan peran aktif siswa yang merupakan indikator dari prestasi belajar siswa.

4) Refleksi II
Pada akhir tindakan II ini dilakukan analisis dan refleksi terhadap kegaiatan yang telah dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk: a) menganalisis tindakan yang telah dilaksanakan, b) mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana tindakan dan pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan, dan c) melakukan penyimpulan data yang diperoleh
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4 = sangat baik,		2 = cukup baik


3 = baik				1 = kurang baik








75 % < NR ≤ 100%	: Sangat Baik


50 % < NR ≤ 75 %	: Baik


25 % < NR ≤ 50 % 	: Cukup Baik		


0 % < NR ≤ 25 %		: Kurang Baik
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